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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2012-2015. Perusahaan

manufaktur adalah perusahaan industri yang mengolah barang baku menjadi barang

jadi. Sektor manufaktur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sektor industri

dasar dan kimia. Sub sektor yang terdapat dalam sektor industri dasar dan kimia

yaitu:

1.

2.

3.

Sub sektor kayu dan pengolahannya
Sub sektor pakan dan ternak

Sub sektor pulp dan kertas

Sub sektor keramik porselin dan kaca
Sub sektor kimia

Sub sektor logam dan sejenisnya

Sub sektor plastik dan kemasan

Sub sektor semen
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3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian causal study, dimana pengujian yang
dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel terikat
terhadap variabel bebas. Sekaran dan Bougie (2013) menjelaskan bahwa causal study
adalah a study in which the researcher wants to delineate the cause of one or more
problems, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menentukan hubungan sebab akibat
dari satu atau lebih masalah. Penelitian ini membuktikan hubungan sebab akibat
antara variabel independen, yaitu profitabilitas, pertumbuhan aset ukuran perusahaan,
resiko bisnis, struktur aktiva, dan likuiditas dengan variabel dependen yaitu struktur

modal perusahaan.

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua kelompok yaitu
variabel dependen (Y) dan variabel independen (X) yang semuanya diukur dengan
menggunakan skala rasio. Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi
sasaran utama dalam penelitian. Sedangkan, variabel independen merupakan variabel
yang mempengaruhi variabel dependen baik dengan cara yang positif maupun negatif
(Sekaran dan Bougie, 2013).

Variabel dependen yang diteliti adalah struktur modal 'yang diproksikan
dengan debt to equity ratio. Struktur modal adalah teori yang menjelaskan tentang

kebijakan pendanaan perusahaan yang terdiri dari debt dan equity yang bertujuan
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untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Debt to equity ratio merupakan rasio yang
mengukur perbandingan sumber modal dari perusahaan yang terdiri dari debt dan
equity. Semakin tinggi debt to equity ratio menggambarkan bahwa perusahaan
menggunakan debt lebih besar dari pada equity dalam sumber modalnya. Menurut

Weygandt et al (2014) debt to equity ratio (DER) dapat dirumuskan sebagai berikut :

Total Hutang (debt)
Shareholder equity

Debt to equity ratio (DER) =

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Profitabilitas
Profitabiltias adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada
periode tertentu. Profitabilitas di dalam penelitian ini diproksikan dengan
return on asset (ROA). Return on asset adalah rasio yang mengukur
kemampuan menghasilkan laba menggunakan aset yang dimiliki perusahaan.
Menurut Weygandt et al (2013), return on asset dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Net Income

Return On Asset =
Average Asset

Keterangan:
Net income : Laba bersih setelah bunga dan pajak

Average asset : (total aset:.; + total aset;)/2
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2. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang
ditunjukkan oleh total aset. Jadi semakin besar total aset yang dimiliki oleh
perusahaan semakin besar juga ukuran perusahaan tersebut. Total aset adalah
sumber daya yang dikendalikan oleh perusahaan dan menghasilkan manfaat
ekonomi di masa mendatang. Total aset terdiri dari aset lancar dan aset tetap.
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan log natural dari total

aset setiap tahun. Menurut Sari dan Haryanto (2013) ukuran perusahaan dapat

dirumus sebagai berikut:
Size = In (total aset)

Keterangan:
Ln : Logaritma Natural
Total aset . Total aset lancar + total aset tetap

3. Risiko Bisnis
Risiko bisnis merupakan risiko dari perusahaan yang tidak mampu menutupi
biaya operasionalnya yang dipengaruhi oleh stabilitas pendapatan dan biaya.

Risiko bisnis pada penelitian ini diukur dengan standar deviasi return saham
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(capital gain). Standar deviasi return saham mengukur seberapa besar

penyimpangan rata-rata return saham (capital gain). Menurut Seftianne dan

Handayani (2011) r engan rumus sebagai berikut:

ngan cara:

rn saham (capital gain) dapat

eteranga

i,:= Closi

STD = Standar Deviasi
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4. Pertumbuhan Aset
Pertumbuhan aset dapat didefinisikan sebagai peningkatan total aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi peningkatan total aset diharapkan
semakin besar juga peningkatan hasil operasional. Pertumbuhan aset pada
penelitian ini dapat ukur dengan membandingkan peningkatan total aset pada
tahun tertentu terhadap total tahun sebelumnya sehingga didapatkan
presentase pertumbuhan aset tahun tertentu. Menurut Sari dan Haryanto

(2013) pertumbuhan aset dapat dihitung dengan rumus berikut:

_TAt—TAt—l

GP
TA: -1

Dimana :
GP : Growth Potential
TA: : Total Aset tahunt

TAw1 : Total Aset tahun t-1

5. Struktur Aset
Struktur aset adalah penentuan besaran alokasi untuk total aset dengan
komponennya yaitu aset tetap dan aset lancar. Aset adalah sumber daya yang
dikendalikan oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan memiliki
manfaat ekonomi di masa depan (IAl, 2015). Struktur aset (SA) mengukur
proporsi aset tetap dalam total aset, semakin besar SA maka proporsi aset

tetap dalam total aset semakin besar. Struktur aset pada penelitian ini diukur
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dengan membandingkan aset tetap dan total aset pada periode tertentu.
Menurut penelitian Sari dan Haryanto (2013) dan Seftannie dan Handayani

(2011) struktur aset dapat dihitung dengan rumus berikut:

- _AsetTetap
R AscL S Total Aset
Keterangan:

Total aset . Total aset tetap + total aset lancar
Likuditas

Likuditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Likuiditas yang semakin tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas
pada penelitian ini diukur dengan Current Ratio (CR). Current Ratio adalah
ratio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi | kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar.
Menurut Weygant et al (2013) likuiditas dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

Aset Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah perusahaan-perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan
keuangan yang telah diaudit untuk tahun 2012 hingga tahun 2015 atau tiga tahun
periode penelitian. Sampel adalah bagian dari populasi. Pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan anggota sampel yang
didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu yang dimiliki oleh sampel itu (Sekaran dan
Bougie, 2013). Sampel yang diambil harus memiliki batasan atau Kkriteria tertentu

yaitu:

1. Perusahaan manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada sektor industri dasar dan kimia pada periode 2012-2015.

2. Perusahaan manufaktur yang go public dan terdaftar berturut-turut di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada sektor industri dasar dan kimia pada periode 2012-
2015.

3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangannya di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2012-2015 dan telah diaudit oleh auditor independen.

4. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan menggunakan mata
uang rupiah pada periode 2012-2015.

5. 'Perusahaan yang tidak melakukan share split dan reverse split selama tahun

2012-2015.
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6. Perusahaan yang mempunyai pertumbuhan aset berturut-turut pada tahun
2012-2015.
7. Perusahaan yang mempunyai laba positif berturut-turut pada tahun 2012-

2015

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data sekunder, berupa data keuangan
perusahaan-perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2015. Data sekunder refer to “information gathered by someone other
than the researcher conducting the current study. Such data can be internal or
external to the organization and accessed through the internet or persual of recorded
or published information”. Data tersebut dapat berasal dari dalam ataupun luar
organisasi dan dapat diakses melalui internet atau rekaman ataupun informasi yang
dipublikasikan.” (Sekaran dan Bougie, 2013). Data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen. Data tersebut
diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id, yahoo.finance.com,

dan www.sahamok.com.
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3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, dan range

(Ghozali, 2016).

3.6.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Untuk
mengetahui apakah suatu data tersebut normal atau tidak secara statistik maka
dilakukan uji statistik menurut Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov
menggunakan tingkat kepercayaan 5 persen. Dasar pengambilan keputusan normal
atau tidaknya data yang akan diolah adalah sebagai berikut:

a. Apabila hasil signifikansi lebih besar (>) dari 0,05, maka data terdistribusi

normal.

b. Apabila hasil signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05, maka data tersebut tidak

terdistrbusi normal.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan sebelum hipotesis diuji. Uji asumsi Kklasik terdiri dari tiga uji

yaitu uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
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1. Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa uji multikolonieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel
orthogonal adalah varibel independen dengan nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol.

Uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance
dan lawannya dan variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi
(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan multikolonieritas adalah nilai tolerance <'0.10 atau sama
dengan nilai VIF = 10 (Ghozali, 2016)

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas tetapi jika
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berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data
crossection _mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan
besar) (Ghozali, 2016).

Menurut Ghozali (2016), langkah yang dapat digunakan untuk
mendekteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melakukan
pengamatan terhadap grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen), yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah Y yang terlah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y
prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis
menurut Ghozali (2016), jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengidikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang beruntun sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada
data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seorang
individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada seorang
individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya (Ghozali, 2016).
Run test sebagai bagian dari statistik non parametrik dapat pula digunakan
untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika
antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa
residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat
apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sitematis).

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho: residual (res_1) random (acak)

Ha: residual (res_1) tidak random

3.7 Uji Hipotesis
3.7.1 Analisis Regresi Berganda

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda.

Penggunaan metode ini dikarenakan terdapat variabel independen yang jumlahnya
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lebih dari satu. Menurut Tabachnick (1996) dalam Ghozali (2016) hasil analisis
regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Koefisien
ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu
persamaan. Koefisien regresi dihitung dengan dua tujuan sekaligus, pertama untuk
meminimumkan penyimpangan antara nilai actual dan nilai estimasi variabel
dependen berdasarkan data yang ada. Persamaan regresi linier berganda untuk

penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

DER = a + BIROA+ B2GP+ B3Sizet p4R+ PSSA+ P6CR+ e

Keterangan:
DER = Struktur Modal
a = Konstanta

B1, B2, B3, P4, P5 = Koefisien Regresi

ROA = Profitabilitas

GP = Pertumbuhan Aset
Size = Ukuran Perusahaan
Risk = Resiko Bisnis

SA = Struktur Aktiva

CR = Likuiditas

e = error
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3.7.2 Uji Koefisien Determinasi

Analisis korelasi (R) bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan liniear antara dua
variabel. Korelasi tidak memunjukan hubungan fungsional atau dengan kata lain
analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen dengan variabel
independen. Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
2016). Klasifikasi koefisien korelasi tanpa memperhatikan arah adalah sebagai
berikut:

1. 0 : Tidak ada Korelasi

2. 0s.d. 0.49 : Korelasi lemah

3. 0.50 : Korelasi moderat

4.0.515.d.0.99 : Korelasi kuat

5. 1.00 : Korelasi sempurna

Menurut Ghozali (2016), kelemahan dasar pada penggunaan koefisien
determinasi adalah bisa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen maka R? pasti meningkat

tanpa melihat apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
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variabel dependen atau tidak. Tidak seperti R?, nilai adjusted R? dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Oleh karena itu,

sebaiknya digunakan nilai adjusted R? untuk mengevaluasi model regresi terbaik.

3.7.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Untuk menguji
hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:
a. Quick look : Bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho dapat ditolak pada
derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif,
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel.
Bila nilai F dihitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan

menerima Ha

3.7.4 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t
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memiliki nilai signifikansi o = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan

uji statistik t adalah jika nilai signifikansi t(p-value) < 0,05 maka hipotesis alternatif

diterima, yang menyataka dependen secara individual dan

signifikan mempe
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